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MUHAMMADIYAH BUNGA TANJUNG
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi dari rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. Hal
ini dilihat dari hasil belajar matematika siswa pada UTS semester | masih 32% siswa yang tuntas,
sedangkan 68% siswa lainnya tidak tuntas. Salah satu alternatif pembelajaran yang diduga dapat
mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran ROPES (Review,
Overview, Presentation, Exercise, Summary). Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen
dengan rancangan penelitian The Static Group Comparison Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII Mts Muhammadiyah Bunga Tanjung Tahun Pelajaran 2022/2023.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak (Random Sampling). Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII.A sebagai kelas eksperimen dan kelas V11.B sebagai kelas kontrol. Data hasil belajar
matematika diperoleh dari tes akhir. Berdasarkan analisis data tes akhir yang dianalisis dengan
menggunakan uji-t pada taraf nyata o = 0.05. Diperoleh harga thiung > tae Yaitu 2.02 > 1.69, serta
dengan menggunakan Software Minitab diperoleh p,u...= 0.025. Karena p,q..< 0.05, yaitu 0.025 <
0.05 sehingga H, ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary)
lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VII
Mts Muhammadiyah Bunga Tanjung tahun pelajaran 2022/2023”.

Kata Kunci: Hasil belajar, Model Pembelajaran ROPES

Abstract

This research is motivated by the low student learning outcomes in learning mathematics. This can be
seen from the results of students’ mathematics learning in semester | UTS where 32% of students
passed, while 68% of other students did not complete. One alternative learning that is thought to be able
to overcome this problem is to use the ROPES learning model (Review, Overview, Presentation,
Exercise, Summary). This type of research is pre-experimental research with the Static Group
Comparison Design research design. The population in this study were all class VII students of MTs
Muhammadiyah Bunga Tanjung for the 2022/2023 academic year. Sampling was carried out randomly
(random sampling). The sample in this study were students of class VII.A as the experimental class and
class VII.B as the control class. Mathematics learning outcomes data obtained from the final test. Based
on the analysis of the final test data which was analyzed using the t-test at the significant level a = 0.05.
The value of tcount > ttable is obtained, namely 2.02 > 1.69, and by using Minitab Software, p_value =
0.025 is obtained. Because p_value < 0.05, that is 0.025 < 0.05 so that HO is rejected and H1 is
accepted. So it can be concluded that "student learning outcomes using the ROPES learning model
(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) are better than student learning outcomes using
conventional learning in class VII Mts Muhammadiyah Bunga Tanjung in the 2022/2023 academic
year."
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PENDAHULUAN

Pendidikan dalam kehidupan manusia merupakan suatu kebutuhan yang bersifat mutlak untuk
dipenuhi sepanjang hidupnya. Pendidikan merupakan salah satu cara membentuk manusia berfikir
rasional dan efisien dalam menghadapi masalah-masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari
(Wirdayat et al., 2019).

Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang dipelajari dalam dunia pendidikan adalah matematika.
Matematika merupakan ilmu universal dalam perkembangan teknologi modern, karena matematika
berguna dan banyak memberikan bantuan dalam mempelajari berbagai bidang ilmu yang lain termasuk
ilmu alam, teknik, kedokteran/medis, dan ilmu sosial. Sehingga menuntut generasi masa depan untuk
wajib mempelajarinya, karena wawasan pelajaran matematika sangat penting bagi siswa dalam
memahami karakteristik matematika. Namun, banyak siswa pada saat belajar matematika yang
menganggap matematika sulit dan tidak bermanfaat dalam kehidupannya (Simanjuntak et al., 2021).

Dalam pembelajaran matematika guru harus mengupayakan agar siswa dapat memahami
pembelajaran dengan baik. Salah satu upaya guru untuk terlaksananya pembelajaran yang baik dapat
dipahami oleh siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran
ikut menjadi faktor yang mempengaruhi hasil belajar (Nurliani et al., 2016).

Hasil belajar merupakan suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan
berulang - ulang (Sulastri et al., 2014). Menurut Sudjana Hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar (Sudjana, 1999). Secara
sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh oleh siswa setelah
melalui proses belajar (Ai Muflihah, 2021).

Hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika yang terjadi di Mts Muhammadiyah Bunga
Tanjung cukup rendah. Hal ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa
masih antara 30% sampai 34%. Hal ini menunjukan bahwa persentase hasil belajar matematika siswa
masih di bawah KKM yang ditetapkan oleh guru matematika yaitu 75. Rata-rata nilai siswa yang
tuntas belum mencapai 50% dari jumlah siswa secara keseluruhan.

Hal ini terjadi karena dalam proses pembelajaran matematika di MTS Muhammadiyah Bunga
Tanjung masih terpusat pada guru. Artinya, proses pembelajaran masih bergantung pada guru, guru
berperan sebagai pemberi informasi dan siswa berperan sebagai penerima informasi sehingga
pembelajaran yang terjadi secara monoton. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru cenderung
monoton dan kurang bervariasi sehingga membuat siswa kurang menarik untuk memahami
pembelajaran matematika tersebut.

Di akhir pembelajaran, menyimpulkan materi pembelajaran masih terlihat kurang. Hendaknya guru
bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran sehingga siswa memiliki penguatan terhadap
materi yang telah dipelajari. Sehingga siswa menjadi lebih paham terhadap materi yang disampaikan
dan pada akhirnya siswa memperoleh hasil belajar yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Melihat permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran di Mts Muhammadiyah Bunga
Tanjung tersebut, maka guru perlu mengusahakan suatu model yang dapat meningkatkan hasil belajar
yang maksimal. Salah satu upaya model yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan
menerapkan model pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary).
ROPES adalah model pembelajaran yang menekankan pada kemampuan dan peran aktif peserta didik
untuk memahami materi pelajaran melalui serangkaian kegiatan yang utuh dan saling berkaitan
(Haryati, 2019).

Model ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada kemampuan untuk memahami materi pelajaran melalui
serangkaian kegiatan yaitu melakukan sharing pengetahuan melalui tahap review, membangun
hubungan antara siswa dengan isi pelajaran yang akan dipelajari pada tahap overview, turut
menyampaikan hipotesis dan melakukan eksperimen melakukan kegiatan presentation, melakukan
diskusi dan presentasi melalui kegiatan exercise, dan turut serta menyimpulkan materi kegiatan
summary (Arista & Rahma, 2020). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rivan
M & Masnarivan, 2017) bahwa kegiatan yang terstruktur pada model ROPES akan membuat siswa
tertarik untuk mengikuti rangkaian kegiatan pembelajaran sehingga bisa dapat memahami
pembelajaran. Perbedaaan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran ROPES dengan
pembelajaran Konvensional terlihat bahwa hasil belajar menggunakan model pembelajaran ROPES
lebih tinggi daripada menggunakan model pembelajaran Konvensional (Rivan M & Masnarivan,
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2017). Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Weni Ariyanti Lubis (Lubis, 2019) bahwa model
pembelajaran ROPES dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Selain itu penelitian Rizka
Nurul Dina (Dina et al., 2016) juga membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran ROPES dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul: ”Hasil Belajar
Matematika Siswa Menggunakan Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation,
Exercise, Summary) di Kelas VII Mts Muhammadiyah Bunga Tanjung Tahun Pelajaran 2022/2023”,

METODE

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka jenis penelitian yang akan
peneliti gunakan ini termasuk kepada penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan (treatment) tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2015).

Pada penelitian eksperimen ini tujuannya adalah untuk melakukan perbandingan suatu akibat
perlakuan tertentu dengan suatu perlakuan lain yang berbeda atau dengan yang tanpa perlakuan, maka
dikenalnya dua kelompok perbandingan yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian
eksperimen yang digunakan adalah penelitian pra-eksperimen. Penelitian pra-eksperimen adalah
penelitian yang mengandung beberapa ciri eksperimental dalam jumlah yang kecil (Suryabrata, 2004).
Dalam pelaksanaan penelitian ini digunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Siswa
kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan model Pembelajaran ROPES sedangkan kelas kontrol
diberikan perlakuan dengan pembelajaran konvensional.

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya. Sehingga objek-objek ini dapat
menjadi sumber data penelitian (Siregar, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII MTs Muhammadiyah Bunga Tanjung Tahun Pelajaran 2022/2023. Instrumen dalam
penelitian ini adalah tes hasil belajar matematika siswa. Teknis analisis data yang digunakan untuk tes
hasil belajar adalah menggunakan Uji normalitas, Uji homogenitas, dan Uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran umum hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberikan pada tabel tes hasil belajar matematika siswa dibawah ini :

Tabel 1. Hasil Tes Belajar Matematika Siswa

Kelas N Kmaks Xmin Rata-rata S
Eksperimen 21 100 59 81.76 13.16
Kontrol 19 95 23 71.16 19.70

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Jadi, rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Disamping itu, jumlah
ketuntasan siswa di kelas eksperimen lebih banyak dari pada kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Jumlah Tuntas (>75) Tidak Tuntas (<75)
Siswa Jumlah % Jumlah %

Eksperimen 21 13 61.90 8 38.10

Kontrol 19 9 47.37 10 52.63

Berdasarkan tabel 2 di atas, maka terlihat bahwa persentase ketuntasan siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen jumlah siswa yang tuntas yaitu 13 siswa
atau 61.90% dan siswa yang tidak tuntas ada 8 orang atau 38.10% dari jumlah keseluruhan siswa
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kelas eksperimen yaitu 21 siswa. Pada kelas kontrol jumlah siswa yang tuntas yaitu 9 siswa atau
47.37% dan siswa yang tidak tuntas ada 10 siswa atau 52.63% dari jumlah keseluruhan siswa kelas
kontrol yaitu 19 siswa.

Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah data sampel beridentitas normal. Uji normalitas
ini dilakukan dengan menggunakan Uji liliefors . diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Kelas Sampel dengan Uji Lilliefors

Kelas N Lo Lrapel Distribusi
Eksperimen 21 0.1379 0.193 Normal
Kontrol 19 0.115 0.195 Normal

Berdasarkan tabel 3, diperoleh LO< Ltabel baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa kedua data sampel berdistribusi normal.peneliti juga menggunakan software
minitab diperoleh hasil perhitungan uji normalitas pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel dengan Software Minitab

No Kelas Paiue Keterangan
1 Eksperimen 0.053 Data Berdistribusi Normal
2 Kontrol >0.150 Data Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel 4 di atas diperoleh Py, >, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data sampel berdistribusi normal.

Tahap selanjutnya setelah melakukan uji normalitas, dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas
berfungsi untuk menyelidiki apakah skor akhir pada kedua kelas mempunyai variansi homogen atau
tidak homogen. Perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kelas Sampel
a Pualue Ftabel I:hitung KESimpU|an

0.05 0.122 2.19 1.50 Variansi Homogen

Pada tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa setelah dilakukan perhitungan homogenitas varians dengan
uji F, diperoleh Fhitung = 1.50 dan Ftabel = 2.19. Karena Fhitung < Ftabel yaitu 1.50 < 2.19 maka HO
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data memiliki sampel yang homogen.

Peneliti juga menggunakan Software Minitab dalam melakukan uji homogenitas variansi untuk
membandingkan dengan hasil sebelumnya. Hasil perhitungan homogenitas variansi dengan Sofware
Minitab diperoleh Pvalue = 0.122 pada F-Test dan Pvalue = 0.145 pada Levene’s Test. Karena Pvalue
> 0.05, maka kedua kelas mempunyai variansi yang homogen.

Setelah diketahui bahwa kedua kelas sampel berdistribusi normal dan memiliki variansi yang
homogen, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Hasil perhitungan uji
hipotesis dengan uji-t pada kedua kelas sampel diperoleh bahwa nilai thitung = 2.02 dan nilai ttabel =
t(0.95,38) adalah 1.69. Kriteria pengujian adalah terima HO jika thitung< ttabel, selain itu tolak HO.
Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung>t(0.95,38) yaitu > artinya HO ditolak dan terima H1.

Hasil perhitungan dengan menggunakan Software Minitab diperoleh nilai Py, = 0.025 pada taraf
nyata o = 0.05. Karena nilaiPy,),e< a, yaitu 0.025< 0.05 maka HO ditolak dan terima H1. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa “Hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran ROPES
(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) lebih baik daripada hasil belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional kelas VII Mts Muhammadiyah Bunga Tanjung Tahun Pelajaran
2022/2023.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data hasil belajar matematika siswa, terlihat bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari nilai
rata-rata siswa kelas eksperimen adalah 81.76 sedangkan nila rata-rata siswa kelas kontrol adalah
71.16.

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 6 No.4, 2023 | 500

Dilihat dari segi ketuntasan belajar siswa dengan kriteria ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan pihak sekolah adalah 75. Pada kelas eksperimen, jumlah siswa yang tuntas ada 13 siswa
atau 61.90% , dan jumlah siswa yang tidak tuntas ada 8 siswa atau 38.10% dari jumlah keseluruhan
siswa kelas eksperimen ada 21 siswa. Pada kelas kontrol, jumlah siswa yang tuntas ada 9 siswa atau
47.37% dan jumlah siswa yang tidak tuntas ada 10 siswa atau 52.63% dari jumlah keseluruhan siswa
kelas kontrol ada 19 siswa.

Dapat diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa menggunakan model pembelajaran ROPES
(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) lebih baik daripada hasil belajar menggunakan
pembelajaran konvensional. Penerapan model pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation,
Exercise, Summary) dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi karena siswa dilibatkan
secara langsung dalam serangkaian kegiatan pembelajaran yang saling berkaitan. Sehingga siswa
dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik dan optimal. Sesuai dengan pendapat Rosdaya yang
mengatakan bahwa model ROPES merupakan suatu model pembelajaran yang dirancang dengan
beberapa tahapan pembelajaran dengan tujuan dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa (Jamaludin, 2022). Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Indri Restanti (Restanti et al., 2015) bahwa model pembeljaran ROPES berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Selain itu penelitian Artita Salmi juga membuktikan bahwa
pelaksanaan model pembelajaran ROPES dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa (Artita
Salmi, 2022). Dalam penelitian Dinda Indriani Nasution (Nasution & Nasution, 2020) juga diperoleh
hasil bahwa penerapan model pembelajaran ROPES dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa. Penelitian Tammara Yuffa (Yuffa et al., 2020) menyatakan model pembelajaran ROPES dalam
pembelajaran Matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas VII Mts Muhammadiyah Bunga Tanjung
dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) lebih baik daripada
hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvensiona pada kelas VII Mts
Muhammadiyah Bunga Tanjung Tahun Pelajaran 2022/2023. Dapat dilihat daari rata-rata hasil belajar
pada kelas eksperimen adalah 81.76 dan rata-rata hasil belajar pada kelas kontrol 71.16.
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